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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis bahwa  

a) Modal Sumber modal komersial dapat berasal dari modal sendiri, pinjaman bank 

dan bantuan pemerintah,  

b) Produksi, jumlah barang yang di produksi menurun, pembeli terhadap UMKM 

Sektor kuiner menurun drastis, yang biasa per hari membuat produk 500 pcs kini 

di masa pandemi mengalami penurunan sebanyak 200 pcs,  

c) Perluasan pemasaran dengan memanfaatkan sosial media sebagai tempat 

Memasarkan produknya secara online, seperti jejaring sosial, seperti: Instagram, 

Facebook, Line, situs web, dan lain-lain,  

d) Akuisisi sarana dan prasarana produksi, alat-alat produksi yang moder yang 

digunakan untuk memudahkan para pelaku usaha dalam memproduksi dan 

menghemat waktu dalam pengerjaan, Peralatan produksi merupakan salah satu 

aset usaha kecil dan menengah kuliner Mataram, baik tradisional maupun 

modern atau dengan teknologi canggih. 

e) Di masa pandemi covid-19 ini berbagai pelatihan dan pembinaan yang di 

selenggarakan oleh dinas Koperasi dan UMKM Kota Mataram, melalui program 

JPS Gemilang, JPS Kota, PIRT (Pelatihan Ibu Rumah Tangga) dan pelatihan 

manajemen keuangan, pelatihan yang diadakan dengan cara bergantian dengan 

para pelaku UMKM sektor kuliner lainnya 

f) Di zaman teknologi ini para pelaku UMKM sektor kuliner memanfaatkan media 

sosial sebagai tempat mempromosikan usaha UMKM Sektor kuliner yang 

dimiliki hal ini bertujuan agara usaha yang dimiliki tetap berjalan, namun untuk 

mempromosikan kuliner yang dimiliki perlu adanya desain identitas visual 

sebagai penguat karakter produk, teknik fotografi produk melalui smartphone 

sebagai penunjang promosi melalui sosial media 
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g) UMKM sektor kuliner Kota Mataram berpengaruh besar terhadap lokasi jualan 

yang strategis seperti visibilitas, lalu lintas, tempat parker yang luas dan aman, 

tempat wisata, hiburan, pusat pendidikan maupun tempat permukiman 

2. Berdasarkan hasil analisis pengembangan UMKM Sektor kuliner di Kota Mataram 

bahwa strategi yang cocok digunakan adalah grow and build. Pertumbuhan dan 

konstruksi menunjukkan bahwa strategi yang tepat adalah intensifikasi (penetrasi pasar, 

pengembangan pasar, dan pengembangan produk) atau integrasi (integrasi ke belakang, 

integrasi ke depan, dan integrasi horizontal). 
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LEMBAR QUISIONER 

Observasi ini dimaksudkan sebagai alat dalam mengumpulkan data penelitian dengan 

judul “SETRATEGI PENGEMBANGAN UMKM SEKTOR KULINER PADA 

MASA PANDEMI COVID-19” Sebuah penelitian akademik dalam rangka penyusunan 

skripsi pada Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Muhammadiyah 

Mataram. Saya menjamin kerahasiaan informasi yang diberikan dan hanya akan digunakan 

untuk tujuan akademik tidak untuk di publikasikan, serta tidak terikat dengan kepentingan 

pihak manapun. Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

DAFTAR PERTANYAAN 

I.   Data Responden    

Jenis kelamin : L  /  P  

Usia : ..............  Tahun  

Pendidikan terakhir : a. Tidak Sekolah c. SMA 

  b. SD d. Diploma 

  c. SMP e. Sarjana 

Pekerjaan : a. Pedagang Makanan  

  

b. Pedagang Minuman 

c. Makanan Dan Minuman 

c. ………..(tulis bila ada yang lain)  

Alamat : 

 

.........................................................................:....................................................... 

    

Responden Memberikan tanda    pada pilihan jawaban 

 

Penilaian Tingkat Kepentingan Variabel Terhadap Pengembanagn UMKM Sektor Kuliner 

No Variabel Tidak 

penting 

(1) 

Kurang 

penting 

(2) 

Biasa saja 

(3) 

Penting  

(4) 

Sangat 

penting 

(5) 

1 Modal       
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No Variabel Tidak 

penting 

(1) 

Kurang 

penting 

(2) 

Biasa saja 

(3) 

Penting  

(4) 

Sangat 

penting 

(5) 

2 Produksi       

3 Pemasaran       

4 Sarana dan prasarana produksi      

5 Pembinaan dan pelatihan      

6 Promosi       

7 Sarana dan prasarana (Lokasi)      

 

Penilaian Tingkat Pengaruh Variabel Terhadap Pengembanagn UMKM Sektor Kuliner 

No Variabel Tinggi 

(4) 

Cukup Tinggi 

(3) 

Sedang  

(2) 

Rendah 

(1) 

1 Modal      

2 Produksi      

3 Pemasaran      

4 Sarana dan prasarana produksi     

5 Pembinaan dan pelatihan     

6 Promosi      

7 Sarana dan prasarana (Lokasi)     
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